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Dalam rangka memperingati Hari Kartini Tahun 2026, Tim Penggerak PKK Kecamatan Lumbis 

menggelar Rapat Koordinasi TP PKK tingkat Kecamatan Lumbis yang dilaksanakan di Aula Kantor 

Kecamatan Lumbis, Senin (21/4/2026). Kegiatan tahun ini mengangkat tema “Pemberdayaan 

Perempuan di Era Digital: Inklusivitas dan Peran Strategis dalam Pembangunan”  dengan sub tema 

“Semangat Kartini, Inspirasi Lintas Generasi dan Memperkuat Peran Perempuan dalam 

Mewujudkan Masyarakat Inklusif dan Berwawasan Digital.” 



Kegiatan tersebut dihadiri oleh Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan Lumbis Selvi Iskandar, 

Camat Lumbis Heriyanto, SE., M.AP, Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Umum Hendra, SE, 

seluruh pengurus TP PKK Desa se-Kecamatan Lumbis, serta sejumlah lembaga lintas sektor yang 

selama ini mendukung program pemberdayaan perempuan dan keluarga di wilayah Kecamatan Lumbis. 

Dalam kegiatan itu, TP PKK Desa Dabulon beserta para anggota juga turut hadir sebagai bentuk 

partisipasi aktif dalam mendukung penguatan peran perempuan di tingkat desa. 

Momentum peringatan Hari Kartini tahun ini tidak hanya menjadi ajang mengenang perjuangan Raden 

Ajeng Kartini, tetapi juga menjadi ruang refleksi atas pentingnya peran perempuan di tengah 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Di era digital saat ini, perempuan tidak hanya dituntut 

menjadi pendamping dalam keluarga, tetapi juga dituntut mampu beradaptasi dengan perubahan zaman, 

memanfaatkan teknologi, serta berkontribusi secara aktif dalam pembangunan masyarakat yang lebih 

terbuka dan inklusif. 

Dalam sambutannya, Ketua TP PKK Kecamatan Lumbis Selvi Iskandar  menyampaikan bahwa 

semangat Kartini harus dimaknai sebagai semangat pembaruan yang terus relevan dari masa ke masa. 

Menurutnya, perempuan masa kini memiliki peluang besar untuk menjadi penggerak perubahan melalui 

pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai bidang kehidupan, mulai dari pendidikan keluarga, usaha 

ekonomi produktif, hingga penyebaran informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Ia menegaskan bahwa perempuan desa harus mampu menjadi bagian dari transformasi digital tanpa 

meninggalkan nilai budaya dan jati diri masyarakat. Dengan kemampuan literasi digital yang baik, 

perempuan dapat menjadi agen perubahan yang mampu memperkuat ketahanan keluarga sekaligus 

mendorong pembangunan desa yang lebih maju. 

Sementara itu, Camat Lumbis Heriyanto, SE., M.AP dalam arahannya menyampaikan apresiasi atas 

terselenggaranya kegiatan tersebut. Ia menilai bahwa peran perempuan saat ini semakin strategis dalam 

mendukung pembangunan daerah, khususnya dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Menurutnya, pembangunan tidak akan berjalan maksimal tanpa keterlibatan perempuan dalam berbagai 

sektor kehidupan. Oleh sebab itu, peringatan Hari Kartini tahun ini menjadi momentum penting untuk 

memperkuat kapasitas perempuan desa agar mampu menjadi mitra pemerintah dalam mewujudkan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Dalam rapat koordinasi tersebut, agenda utama yang dibahas meliputi rapat anggota rutin, evaluasi 

kegiatan sebelumnya, serta penyusunan program kerja Triwulan II yang difokuskan pada 

peningkatan peran perempuan dalam bidang sosial, ekonomi, kesehatan keluarga, dan literasi digital. 

Program kerja yang disusun diharapkan mampu menjawab tantangan perkembangan zaman sekaligus 

memperluas ruang partisipasi perempuan dalam pembangunan desa. 

Kehadiran TP PKK Desa Dabulon dalam kegiatan itu menjadi wujud nyata komitmen pemerintah desa 

dalam mendukung pemberdayaan perempuan. Dukungan tersebut juga disampaikan langsung oleh Kepala 

Desa Dabulon, Anuar Sadat, yang memberikan motivasi kepada para kader TP PKK Desa Dabulon 

untuk terus meningkatkan kapasitas diri di tengah perubahan zaman. 



Dalam keterangannya, Anuar Sadat menyampaikan bahwa perempuan memiliki posisi penting dalam 

pembangunan desa, terutama dalam menciptakan keluarga yang kuat, mandiri, dan berwawasan digital. Ia 

menegaskan bahwa Pemerintah Desa Dabulon akan terus memberikan dukungan terhadap setiap kegiatan 

pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh TP PKK desa. 

"Semangat Kartini harus menjadi inspirasi bagi perempuan desa agar terus berkembang mengikuti 

zaman. Pemerintah Desa Dabulon mendukung penuh peran perempuan dalam pembangunan, karena 

perempuan yang berdaya akan melahirkan masyarakat yang maju, inklusif, dan siap menghadapi era 

digital," ujar Anuar Sadat. 

Menurutnya, perempuan di desa saat ini bukan hanya menjadi pelengkap dalam pembangunan, melainkan 

telah menjadi kekuatan penting dalam menciptakan perubahan sosial yang nyata. Oleh karena itu, 

perempuan perlu terus diberikan ruang untuk berkembang melalui pendidikan, pelatihan, dan akses 

terhadap teknologi informasi. 

Sebagai penutup rangkaian kegiatan, suasana peringatan Hari Kartini semakin semarak dengan 

dilaksanakannya Lomba Busana Kartini yang diikuti oleh ibu-ibu perwakilan TP PKK Desa se-

Kecamatan Lumbis. Lomba tersebut menjadi simbol penghormatan terhadap perjuangan Kartini 

sekaligus bentuk apresiasi terhadap perempuan yang tetap menjaga nilai budaya dalam balutan 

modernitas. 

Setiap peserta tampil mengenakan busana kebaya dengan ciri khas masing-masing desa, menampilkan 

keanggunan perempuan Indonesia yang tetap relevan di tengah perkembangan zaman. Kegiatan tersebut 

berlangsung meriah dan penuh semangat kebersamaan, sekaligus menjadi sarana mempererat silaturahmi 

antar kader PKK di wilayah Kecamatan Lumbis. 

Melalui peringatan Hari Kartini tahun 2026 ini, semangat perjuangan Kartini kembali dihidupkan dalam 

bentuk yang lebih kontekstual dengan tantangan masa kini. Perempuan tidak hanya diharapkan mampu 

menjadi pilar keluarga, tetapi juga menjadi bagian penting dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, 

cerdas, dan berwawasan digital demi kemajuan desa dan daerah di masa depan. 
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